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Saat ini, globalisasi dan liberalisasi ekonomi tidak dapat dilihat hanya sebagai wacana tetapi kiranya harus
dipandang sebagai tantangan besar yang harus dihadapi, ditangani dan dimanfaatkan. Sebagai suatu
fenomena ekonomi, globalisasi dan liberalisasi terlihat dalam perubahan dunia yang semula merupakan
sekumpulan ekonomi nasional menjadi satu ekonomi dunia dimana produksi menjadi bersifat internasional
dan arus keuangan melintasi batas secara bebas. Tentunya fenomena ini semakin mengembangkan ekonomi
pasar yang mendasarkan pada orientasi keuntungan dan tidak memperhatikan biaya-biaya sosial dan
kemanusiaan yang ditimbulkannya. Terlepas dari hal tersebut, fenomena globalisasi juga memunculkan
aktor-aktor baru dalam tatanan internasional, yang memperkuat pengel ompokanpengelompokan dalam
konsentrasi isu-isu kontemporer, seperti hak asasi manusia, lingkungan hidup, dil.

Berbagai persoalan terkait dengan degradasi lingkungan muncul sebagai keprihatinan global pasca Perang
Dingin. Diyakini bahwa masalah lingkungan hidup tidak dapat diselesaikan secara terpisah tanpa
mengkaitkannya secara erat dengan masalah sosial dan ekonomi. Dengan dilandasi oleh keyakinan tersebuit,
telah disepakati suatu paradigma pembangunan baru yang dikenal dengan ?pembangunan berkelanjutan?
yang diartikan sebagai: ?pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengganggu kemampuan
generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka?. Paradigma baru tersebut menyepakati suatu
pendekatan yang terintegrasi terhadap pembangunan yang memperhatikan tiga pilar pembangunan, yaitu
pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan hidup.

Bertolak dari hal-hal tersebut diatas, tesisini disusun sebagai upaya untuk mengidentifikasikan persoalan-
persoalan muncul sebagai. akibat persinggungan kepentingan antara entitas-entitas utama dalam fenomena
globalisasi, yaitu rezim perdagangan multilateral sebagai ujung tombak liberalisasi perdagangan dan rezim
lingkungan hidup, yang merupakan akumulasi kelompok-kelompok kepentingan pelestarian lingkungan
hidup. KTT Pembangunan Berkelanjutan menjadi momentum global dalam penegasan kembali komitmen
pembangunan berkelanjutan, sebagai hirauan masyarakat global dalam upaya mempertahankan
kesinambungan peradaban manusia di muka bumi. Terkait dengan hal tersebut, penulis mencoba mengulas
karakteristik kedua rezim, prinsip-prinsip utama yang terkandung didalamnya, serta dinamikainteraksi
kedua rezim tersebut dalam menanggapi isu-isu spesifik, seperti isu hak atas kekayaan intelektual,
kepemilikan keanekaragaman hayati dan sumber daya genetik hak komunal masyarakat tradisional terhadap
kekayaan hayati, serta menelaah mekanisme pengelolaan konflik kedua rezim tersebut, dan alternatif-
aternatif yang dapat dikembangkan untuk mengatasi timbulnya perbenturan kepentingan antar rezim.

Penulis juga bermaksud mengangkat pentingnya pemanfaatan pendekatan multilateralisme dalam
penyelesaian konflik antar rezim. Gagasan utama yang hendak ditegaskan dalam tesisini yaitu pentingnya
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multilateralisme sebagai solusi untuk menanggulangi permasal ahan global, tanpa adanya pemaksaan nilai-
nilai dari satu negara ke negaralainnya. Prinsip multilateralisme yang diatur oleh oleh Piagam PBB dalam
pembahasan isu-isu hubungan internasional kontemporer menjadi wahana tepat untuk mengantisipasi
"unpredictability" dalam hubungan internasional, mengatas ketimpangan yang lebih jauh dalam hubungan
negara maju dengan negara berkembang, dan kerusakan yang lebih jauh terhadap lingkungan hidup.



